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tanda bahwa bangoen per¬
gaoelan hidoep telah begitoe
berobah sehingga kesehatan
(hilangnja krisis, tempo mlè¬
sèt) lebih soesah dari da¬
hoeloe".
Begitoe banjak lagi kata-kata t. G. v
Nieuwkerk ini jang memperlihatkan bahwa
penglihatannja tadjam, tetapi bagi kaoem
marxist soedah soeatoe kebenaran jang
toea. Begitoe „pendapatan'nja bahwa „de
vaste kosten veel belangrijker zijn gewor¬
den", bahwa „onkost-onkost tetap soedah
mendjadi djaoeh berlebih banjak", dalam
bahasa marxist bahwa „constant kapitaal
(mesin-mesin d.l.l.) madjoe lebih lekas
(verhoudingsgewijs) dari variabel kapitaal
(kaoem boeroeh)". Djoega tentang perge¬
rakan concentratie jang moesti datang seba¬
gai kelandjoetannja krisis.
Kemoestiannja Zusammenbruch, kemoes¬
tiannja toeroen keoentoengan (sinkende
profitrate) itoe, memoestikan poela perge¬
rakan kapitalexport ke negeri-negeri jang
masih memberi banjak meerwaarde, dimana
profitrate karena techniek kapitalisme be¬
loem setinggi di negeri-negeri jang soedah
sampai didjaman Zusammenbruch itoe. Per¬
gerakan kapitalexport itoe bertambah keras
dengan bertambah mendesaknja pergerakan
kapital di negeri-negeri kapitalist tinggi
atau masak itoe, bertambah besar dan keras
poela dengan bertambah banjaknja negeri
jang sampai ke batas Zusammenbruch
(zaman keroeboekan). Dan poela pergera¬
kan kapitalexport itoe keras ke tempat
tempat dimana profitrate paling tinggi atau
dimana extra-profit (jaitoe kelebihan ke¬
oentoengan djika dibandingkan dengan ke¬
oentoengan jang rata-rata dapat diperoleh
di negeri sendiri), paling besar.
Djika dibandingkan dengan keadaän di
Deli, jaitoe dengan pemasoekan kapital
asing (Belanda, Amerika, Djerman, Dje¬
pang, Inggeris, Belgi, Perantjis, Zwitser¬
land d.l.l.), nampaklah bahwa dari 1870 sam¬
pai 1905 kira-kira 20 miljoen roepijah ba¬
njaknja kapital asing jang bekerdja di Deli
terlebih dalam tembakau sadja. Dari 1905
hingga 1910 moelai pemasoekan kapital ba¬
njak dalam onderneming getah. Pergerakan
ini teroes, hingga pada tahoen 1920 kira-kira
300 miljoen banjaknja kapital jang dima¬
soekkan dalam tembakau dan getah, dan
djoega dalam thee d.l.l. Sesoedah itoe kira
kira moelai 1924, djadi sesoedah habis krisis
tahoen 1921, moelai balik bandjir kapita
masoek, teroetama getah, tetapi djoega thee
dan I.I. Pada tahoen 1931 kira-kira 650 mil¬
joen banjaknja kapital jang bekerdja di Deli
(sebenarnja Sumatera Timoer) ini. Djadi:
didalam 10 tahoen, 1920-1930,
lebih banjak lagi masoek
kapital di Deli dari pada
dalam 50 tahoen, 1870-1920
Inilah kekerasan pergerakan imperialisme
di tanah ini, sedjak 1920.
Sedjak permoela krisis ini, bandjir kapi¬


tal masoek, berhenti sendiri. Begitoe poela
tentoe pemasoekan dan pengeloearan barang
ke dan dari Deli waktoe bandjir kapital
masoek, bertambah besar poela. Dari 1923-
1929 pemasoekan barang lebih dari berli¬
pat ganda. Ini sekalian bererti poela
bertambah banjaknja perdagangan dan per¬
boeroehan. Didalam boelan Mei 1931 kira
kira 336.000 koeli kerdja di keboen-keboen
itoe, terlebih koeli kontrak, jang dimasoek¬
kan dari Djawa, Tiongkok dan India. Rata-
rata seorang koeli lelaki bergadji 42 ct. se¬
hari dan koeli perempoean 36 ct. Tetapi
boeroeh poetih jaitoe assistent-assistent dan
administratoer-administratoer bergadji dari
f 250.— seboelan sampai lebih dari f 1000.—
seboelan dan poela menerima bagian dari
keoentoengan, sebagai tantièmes tiap-tiap
tahoen, jang banjaknja kadang-kadang se¬
harta. Didalam salah satoe onderneming
jang amat terbesar kita dapat perban¬
dingan ini: 23 orang koelit poetih jang ker¬
dja disitoe djoemlah gadjinja lebih besar
dari pada 2800 orang koelit berwarna jang
bekerdja disitoe.
Boeroeh koeli kontrak terlebih lagi dari
boeroeh bangsa Indonesia, tidak ada mem¬
poenjai sendjata apapoen oentoek memper¬
tahankan nasib dan penghidoepannja ter¬
hadap pada pemadjikannja. Sesoedah ia di¬
anggap menekan kontrak, ia boleh dikata¬
kan menjerahkan sekalian penghidoepannja
oentoek tiga tahoen kepada keboen-keboen,
ia mendjadi boedak, dipaksa oentoek beker¬
dja tetap selama itoe, dipaksa setoedjoe de¬
ngan apa jang ditetapkan oentoeknja, djika
sadja itoe tidak berlawanan dengan apa
jang tertoelis didalam kontrak. Ia moesti
mengerdjakan apa jang disoeroeh kepadanja
soepaja kerdjahan apa sadja jang boleh di¬
seboet berhoeboeng dengan pekerdjaan ke¬
boen, boleh djadi mengangkat kotoran
toean-toean keboen d.I.I. Segenap politie dan
tangan kekoeasaän pemerintah, ditambah
poela lagi dengan particuliere politie (se¬
perti recherche D.P.V. d.I.l.) sedia tetap
akan menggoenakan tangan besinja oentoek
memaksa koeli kontrak tinggal akan men¬
djalankan „kontrak"nja. Sekalian kekoeasa¬
an oeang dan sendjata ada ditangan si
pemadjikan. Dan tidak ada satoe sendjata
apa poen diberi kepada koeli kontrak oen¬
toek mempertahankan nasibnja terhadap si
pemadjikannja. la tidak diakoe ada berhak
apa poen. Sekalian jang diadakan oentoek¬
nja, selain dari gadjinja jang ditetapkan
dalam kontrak, diadakan karena kesoekaän
sipemadjikan, dengan tidak memandang ke¬
hendak si koeli. Ada roemah sakit, karena
keboen menganggap roemah sakit perloe,
tidak karena si koeli meminta roemah sakit,
sebab djika sipemadjikan memandang tidak
perloe boleh djadi djoega roemah sakit, dan
pendjagaän kesehatan si koeli tidak diada¬
kan. Adanja hari prè poen begitoe. Pendek
kata, jang boleh berkehendak hanja sipe¬
madjikan, si koeli dianggap tidak berkehen¬
dak sama sekali, dianggap kajoe atau mesin,


dan sebaik-baiknja seperti binatang loear
biasa. Siapa jang pernah melihat pengiriman
koeli-koeli didalam kapal-kapal jang tiap-
tiap minggoe poelang-balik dari Djawa ke
Deli, melihat bagaimana beriboe dipadatkan
kedalam satoe lobang djaoeh dalam peroet
kapal itoe, perempoean lelaki, toea dan
anak-anak, berhimpit-himpit didalam lo¬
bang jang gelap itoe. Boeroek dan ta' sehat,
baoe peloeh beratoes orang, asap rokok
dan kaoem jang lain melihat bagaimana
beratoes manoesia itoe terhimpoen sebagai
soeatoe koempoelan warna sawah jang ber¬
kilat-kilat karena peloeh, tidak seperti ma¬
noesia lagi, hanja seperti sekoempoelan bi¬
natang kotor.
Siapa telah pernah melihat ia berbaris
beratoes-ratoes, diasoeh oleh pendjaganja,
politie atau mandoer, mengikoet dan takoet
seperti binatang ta' berakal. Siapa telah
pernah melihat ia ditoetoep didalam kong
(tempat koeli-koeli baroe dikoempoelkan di
Deli, sebeloem ia dikirim ke keboen), meli¬
hat bagaimana sekalian pendjaga, mandoer
d.l.l. mentertawakan „binatang" ini, didalam
kebodohannja. Siapa telah pernah melihat
penghidoepannja di keboen-keboen. Kerdja
dari pagi sebeloem mata hari terbit (didalam
theori setinggi-tingginja 11 djam) sampai
mata hari tenggelam, makan, tidoer, kerdja,
doea kali seboelan dapat hari prè, hari ga¬
dji, bagaimana ia disembeleh dengan tidak
disangka-sangkanja oleh sekalian saudagar-
saudagar, kain-kain, menik-menik, bedak
bedak d.l.l. sekalian bereboet mendapat se¬
bagian dari gadji f 6.— (potong beras) itoe,
melihat bagaimana ia melepaskan nafsoe¬
nja, berharap, sebentar terterang oleh
tjahja palsoe kekajaän oleh djoedi, dimana
ia diperas poela lagi oleh sekalian orang
jang selama sedia oentoek menerima sèn-
sèn jang boleh diperas dengan djoedi dari
„orang kontrak bodoh" ini, toekang-toekang
dadoe, mandoer-mandoer d.I.I. Siapa telah
melihat ini semoea mengerti poela bagai¬
mana sesoeatoe kodrat jang oetama didalam
menimboelkan kekajaan di Deli, mengada¬
kan dividend-dividend tiap-tiap tahoen ber¬
miljoen-miljoen banjaknja, sama sekali ti¬
dak diakoe, tidak dianggap seperti orang
boeroeh melainkan seperti mesin, mati. Be¬
gitoe poela tidak heran bahwa djika ada
onkost keboen jang hendak dikoerangkan,
maka jang dikoerangkan bahgian si koeli,
sebab dari sitoe tidak ada perlawanan.
Soedah doea tahoen lamanja tiap-tiap
minggoe beriboe koeli dipoelangkan ke
Djawa d.l. negeri kembali. Seperti telah di¬
toelis diatas di boelan Mei 1930 banjaknja
koeli di Deli (S.O.K.) kira-kira 336.000,
pada waktoe ini setinggi-tinggi 150.000.
Dengan sigera perhimpoenan-perhimpoenan
pemadjikan seperti Deli Plantersvereeniging
dan A.V.R.O.S. menghitoeng-hitoeng kem¬
bali berapa sebenarnja tiap-tiap koeli perloe
oentoek hidoep (koeli-budget), banjak kita
dapat beladjar dari perhitoengan-perhitoe¬
ngan ini (budget), bagaimana kaoem pema¬






















































































































































